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Abstract 
The purpose of this studi is to evaluation and analysis influence of number of 
corporate, number of labor and total input to production of pulp in Indonesia. Using 
time series data collected period 2006 – 2013 and used regression model of Cobb 
Douglass Production Funftion, the result of this study shows number of corporate 
positives influenced to production of pulp but not significant. Number of labor 
positive significAnt influenced to production of pulp and total input positive 
significant influenced to production pulp. Another finding of this study shows that 
homogeneity of production of pulp in Indonesia is increasing return to scale althougt 
have value close to constan return to scale. 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu indikator suatu 
komoditas dijadikan sebagai sektor 
unggulan adalah dengan melihat kontribusi 
sektor tersebut di dalam perekonomiaan 
yaitu apakah terhadap pembentukan 
Produk Domestik Bruto (PDB) atau 
peranannya terhadap penerimaan ekspor. 
Industri Pulp dan Kertas merupakan salah 
satu sektor yang selama selama periode 
2010-2014 selalu menempati peringkat 10 
besar tertinggi dari kelompok hasil industri 
di dalam peranannya terhadap ekspor 
Indonesia. Selama periode 2010-2014 
Industri Pulp dan Kertas menempati 
peringkat ke 8 sebagai sektor unggulan 
Indonesia. Jika dilihat dari prosentasenya 
terhadap total ekspor, kontribusi industri 
Pulp dan Kertas memiliki kontribusi 
sebesar 4,69% terhadap total ekspor 
Indonesia. Perkembangan ekspor Industri 
Pulp dan Kertas Indonesia selama periode 
2010-2014 dapat dilihat pada gambar 1 
(Kemenperin). Informasi dari gambar 
menunjukkan ekspor Industri Pulp & 
Industri kertas selama periode 2010-2014 
memiliki pola yang berubah-ubah naik dan 
turun. Khusus untuk industri pulp sendiri, 
selama secara keseluruhan nilainya relative 
mengalami tren yang semakin meningkat 
dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2012 
dan 2014 yang sedikit mengalami 
penurunan. 
Jika dilihat dari peranan Industri 
Pulp dan Kertas dalam perdagangan dunia, 
Indonesia menempati peringkat ke 9 untuk 
Industri Pulp dan peringkat ke-6 untuk 
Industri Kertas. Sementara untuk di tingkat 
Asia, Indonesia menempati peringkat ke-3 
untuk Industri Pulp dan Kertas dan 
peringkat pertama di negara-negara 
ASEAN. Menteri Perindustrian Saleh 
Husen mengatakan bahwa industri pulp dan 
Gambar 1 
Perkembangan Ekspor Industri Pulp dan Kertas Di Indonesia Tahun 2010-2014 
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kertas merupakan salah satu industri 
andalan nasional karena didukung oleh   
ketersedian bahan baku yang mencukupi 
dan sumberdaya manusia yang terampil.  
Saat ini, kapasitas terpasang 
industri pulp dan kertas yang kita miliki 
masing- masing sebesar 7,9 juta ton/tahun 
untuk Industri Pulp dan 12,9 juta ton/tahun 
untuk Industri Kertas. Sedangkan realisasi 
produksi industri pulp dan kertas masing-
masing sebesar 6,2 juta ton pulp dan 10,9 
juta ton kertas. Industri Pulp dan Kertas 
Indonesia memiliki peluang yang sangat 
potensial untuk terus berkembangan dan 
menjadi pemain utama pasaran dunia 
Industri Pulp dan Kertas dengan 
mempertimbangkan beberapa hal berikut: 
1. Kebutuhan kertas dunia diperkirakan 
tumbuh rata-rata sebesar 2,1 persen per 
tahun, dimana saat ini kebutuhan kertas 
dunia sebesar 394 juta ton dan 
diperkirakan akan meningkat menjadi 
490 juta ton pada tahun 2020. 
2. Konsumsi perkapita Indonesia yang 
masih sangat rendah baru sekitar 32 kg 
per kapita per tahun, sedangkan negara-
negara tetangga seperti Malaysia dan 
Singapura sudah diatas 100 kg per 
kapita per tahun bahkan negara-negara 
maju seperti di Amerika dan Eropa 
diatas 200 kg per kapita per tahun. 
3. Adanya kecenderungan global industri 
pulp kertas yang telah bergeser dari 
negara-negara Amerika Utara dan 
Scandinavia ke Asia dan Amerika Latin 
juga merupakan peluang Indonesia 
untuk mengisi pasar tersebut. 
4. Iklim yang sangat mendukung untuk 
pohon tumbuh dengan sangat cepat. Di 
Indonesia, pohon akasia dan ekaliptus 
bisa dipanen hanya dalam waktu lima 
tahun sementara di negara-negara tropis 
yang menjadi pesaing, pohon baru bisa 
dipanen setelah 40 sampai 50 tahun. 
Saat ini di Indonesia, dari sekitar 74 juta 
haktare kawasan hutan yang 
dialokasikan sebagai hutan produksi, 
baru sekitar 34 juta ha yang dibebani 
izin pengolahan. 
5. Secara geograrif, Indonesia juga 
memeiliki keuggulan karena lokasinya 
dekat dengan pasar yang terus tumbuh 
yaitu di China, Asia dan Afrika. 
Industri pulp sendiri merupakan 
industri yang padat modal dimana untuk 
satu pabrik Industri Pulp dengan kapasitas 
500.000ton membutuhkan investasi US$ 1 
miliar (Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia, 
2005). Oleh karena itu, hanya investor yang 
memiliki permodalan kuat saja yang dapat 
menanamkan modalnya di Indonesia.  
Analisis mengenai Industri Pulp 
tentu saja dapat dilihat dari berbagai 
macam aspek, mulai dari struktur 
permintaan, struktur penawaran, aspek 
struktur pasar, penilaian kinerja ekternal 
atau ekspor impor atau pendekatan dari 
aspek hukum karena berkaitan dengan 
masalah pengelolaan hutan. Dalam 
penelitian ini pendekatan yang akan 
digunakan untuk Industri Pulp adalah 
pendekatan produksi yaitu melihat 
keterkaitan atau hubungan antara input 
dengan output pada Industri Pulp. Sebelum 
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melakukan pengukuran produktivitas pada 
semua sistem, terlebih dahulu harus 
dirumuskan secara jelas output apa saja 
yang diharapkan dari sistem itu dan sumber 
daya (input) apa saja yang akan digunakan 
dalam proses sistem tersebut 
untuk menghasilkan output. Salah satu 
model pengukuran produktivitas yang 
sering digunakan adalah pengukuran 
berdasarkan pendekatan fungsi produksi 
Cobb-Douglas, yaitu suatu fungsi atau 
persamaan yang melibatkan dua variabel 
atau lebih, variabel yang satu disebut 
variable independent (Y) dan yang lain 
disebut variable dependent (X). Cobb-
Douglas itu sendiri merupakan bentuk 
fungsional dari fungsi produksi secara luas 
digunakan untuk mewakili hubungan 
output untuk input. Hal ini diusulkan oleh 
Knut Wicksell (1851-1926), dan diuji 
terhadap bukti statistik oleh Charles Cobb 
dan Paul Douglas di tahun 1900-1928. 
Fitri Wulandari (2007) dalam 
penelitiannya yang berjudul Struktur dan 
Kinerja Industri Kertas dan Plup di 
Indonesia, Sebelum dan Pasca Krisis 
menghasilkan temuan: Krisis ekonomi 
telah meningkatkan rasio konsentrasi 
industri kertas dan pulp sehingga adanya 
krisis ekonomi telah menyebabkan banyak 
perusahaan yang tutup. Perusahaan yang 
tidak mampu bertahan mempunyai pangsa 
pasar yang kecil sehingga dengan 
keluarnya mereka dari industri, pasarnya 
akan diambil alih oleh perusahaan lain yang 
memiliki pangsa pasar lebih besar. Hal 
inilah yang menyebabkan tingkat 
konsentrasi pada industri kertas dan pulp 
mengalami peningkatan. Hasil temuan 
analisis regresi menunjukkan bahwa untuk 
model sebelum krisis, biaya bahan baku 
dan pangsa pasar mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap nilai tambah 
sedangkan untuk biaya modal tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan. 
Hasil temuan untuk model regresi setelah 
krisis menunjukkan bahwa biaya bahan 
baku, baiaya modal dan pangsa pasar 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai tambah. 
Adrian Lubis (2013) dalam 
penelitiannya yang berjudul Daya Saing, 
Kinerja Perdagangan dan Dampak 
Liberalisasi Produk Kehutangan dengan 
menggunakan perhitungan indeks Intra 
Industry Trade dan Indeks Spesialisasi 
Perdagangan serta simulasi menggunakan 
GTAP GMIG2 menghasilkan temuan 
produk kehutanan yang memiliki daya 
saing tinggi adalah Pulp of Wood, jauh 
diatas daya saing produk Paper and Paper 
Board serta Woods and Article of Wood. 
Keterbatasan bahan baku menjadi 
penyebab utama gagalnya Indonesia untuk 
memanfaatkan liberalisasi perdagangan. 
Sebanyak 34 pos tarif yang surplus 
semenjak liberalisasi sebaiknya tetap 
diliberalisasi dan dijadikan produk ekspor 
utama. Adapun 13 pos tarif yang menjadi 
bahan baku utama industri nasional, 
meskipun mengalami defisit, sebaiknya 
tetap diliberalisasi. Sebanyak 49 pos tarif 
yang defisit dan tidak menjadi bahan baku 
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utama sebaiknya diberlakukan trade 
remedies dan dijadikan produk sensitif. 
 
Perumusan Masalah 
Adapun perumusan malah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh dari jumlah unit 
usaha (jumlah perusahaan) Industri Pulp 
mempengaruhi jumlah produksi Industri 
Pulp? 
2. Bagaimana pengaruh dari jumlah tenaga 
kerja Industri Pulp mempengaruhi 
jumlah produksi Industri Pulp? 
3. Bagaimana pengaruh dari total biaya 
input Industri Pulp mempengaruhi 
jumlah produksi Industri Pulp? 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah: 
1. Ingin mengetahui dan menganalisis 
pengaruh dari jumlah unit usaha (jumlah 
perusahaan) Industri Pulp 
mempengaruhi jumlah produksi Industri 
Pulp. 
2. Ingin mengetahui dan menganalisis 
pengaruh jumlah tenaga kerja Industri 
Pulp mempengaruhi jumlah produksi 
Industri Pulp 
3. Ingin mengetahui dan menganalisis 
pengaruh total biaya input Industri Pulp 
mempengaruhi jumlah produksi Industri 
Pulp. 
 
 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah produksi industri 
Pulp yang terdiri dari jumlah unit usaha, 
jumlah tenaga kerja dan total biaya input.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesa 
H1: Jumlah Badan Usaha (Perusahaan) 
berpengaruh positif terhadap jumlah 
produksi Pulp Indonesia. 
H2: Jumlah tenaga kerja berpengaruh 
positif terhadap jumlah produksi 
Pulp Indnnesia 
H3: Jumlah nilai input berpengaruh positif 
terhadap jumlah produksi Pulp 
Indonesia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
Data yang digunakan untuk 
penelitian ini merupakan data time series 
(data berkala) untuk periode 2006 sampai 
2013 yang bersumber dari Badan Pusat 
Statistik. Metoda analisis yang digunakan  
 
 
Jumlah  
Unit Usaha 
Jumlah 
Tenaga Kerja 
Total 
Biaya Input 
Jumlah Produksi 
Industri Pulp 
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untuk melakukan pengujian hipotesis 
penelitian adalah regresi berganda dengan 
fungsi produksi Cobb Douglass yang 
dinyatakan dengan persamaan 
Q = A. BUα.Lβ.INφ 
Keterangan : 
Q   = Produksi Pulp;  
BU = Badan usaha industri Pulp;  
L = Jumlah tenaga kerja pada industri pulp; 
IN = Nilai input industri pulp. 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil regresi panel data 
menunjukkan bahwa jumlah badan usaha 
industri pulp berpengaruh positif terhadap 
produksi pulp Indonesia. Dari hasil 
pengolahan diperoleh nilai koefisien 
estimasi sebesar 0,165 yang artinya 
meningkatnya jumlah badan usaha industri 
pulp sebesar 1% akan meningkatkan 
jumlah produksi pulp sebesar 0,165% dan 
sebaliknya menurunnya jumlah badan 
usaha industri pulp sebesar 1% akan 
menurunkan produksi pulp sebesar 
0,165%. Hasil temuan ini menunjukkan 
bahwa hipotesis teori yang menyatakan 
adanya pengaruh positif dari jumlah badan 
usaha terhadap produksi pulp terbukti. 
Dengan nilai prob dari t statistic sebesar 
0,111 > 0,05 maka hipotesis full diterima 
sehingga dapat disimpulkan pengaruh 
positif dari jumlah badan usaha industri 
pulp terhadap produksi pulp terbukti tidak 
signifikan. Hasil temuan dari hipotesis 
pertama menyatakan bahwa pengaruh 
positif dari jumlah badan usaha terhadap 
produksi pulp tidak signifikan. Hal ini 
dapat dipahami mengingat bahwa 
mendirikan usaha industri pulp 
membutuhkan biaya yang sangat besar 
karena produksi pulp merupakan jenis 
industri dengan skala usaha yang besar 
mengingat sifat dari produksinya yang 
banyak menggunakan capital (mesin) 
sebagai alat utama yang digunakan dalam 
proses produksi. Oleh karena itu jumlah 
pelaku badan usaha yang memproduks pulp 
di Indonesia jumlahnya tidak terlalu banyak 
seperti ditunjukkan dengan jumlah pemain 
atau badan usaha untuk industri pulp pada 
tahun 2013 hanya sebanyak 8 perusahaan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa produksi 
pulp di Indonesia memiliki struktur pasar 
oligopoli ketat. 
Selanjutnya analisis hasil regresi 
menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja 
berpengaruh positif terhadap produksi 
pulp. Hasil pengolahan menghasilkan nilai 
koefisien estimasi sebesar 0,298 yang 
artinya naiknya jumlah tenaga kerja sebesar 
1% akan meningkatkan produksi pulp 
sebesar 0,298% dan sebaliknya 
menurunnya jumlah tenaga kerja sebesar 
1% akan menurunkan jumlah produksi pulp 
sebesar 0,298%. Hasil temuan ini 
menunjukkan bahwa hipotesis teori yang 
menyatakan adanya pengaruh positif dari 
tenaga kerja terhadap produks pulp 
terbukti. Dengan nilai t statistik sebesar 
1,792 dan prob sebesra 0,041 < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh positif dari 
tenaga kerja terhadap produksi pulp 
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terbukti signifikan. Penemuan ini 
menunjukkan sekalipun industri pulp lebih 
bersifat padat modal namun sebagai suatu 
sistem produksi ternyata tenaga kerja juga 
berkontribusi signifikan terhadap jalannya 
proses produksi. Oleh karena itu 
produktivitas tenaga kerja baik dilihat dari 
marginal product dan average product 
menjadi hal yang penting untuk menjadi 
kinerja produksi perusahaan dan 
menghindari karyawan berada pada kondisi 
diminishing return yang menurun. Untuk 
itulah capacity building terhadap karyawan 
baik yang bertujuan langsung untuk 
meningkatkan produktivitas atau 
memberikan motivasi karyawan agar 
bekerja merupakan hal penting yang harus 
dilakukan oleh perusahaan. 
Hasil regresi panel data 
menunjukkan bahwa nilai input yang 
digunakan berpengaruh positif terhadap 
produksi pulp. Dari hasil pengolahan 
diperoleh nilai koefisien estimasi sebesar 
0,575 yang artinya meningkatnya nilai 
penggunaan input sebesar 1% akan 
meningkatkan produksi pulp sebesar 
0,575% dan sebaliknya menurunnya 
penggunaan input sebesar 1% akan 
menurunkan penggunaan nilai input 
sebesar 0,575%. Hasil temuan ini 
menunjukkan bahwa hipotesis teori yang 
diajukan terbukti. Dengan nilai t statistic 
sebesar 6,917 diperoleh p-value sebesar 
0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh positif dari 
penggunaan input terhadap jumlah 
produksi pulp terbukti signifikan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan input 
merupakan faktor yang paling besar 
pengaruhnya tehadap produksi pulp seperti 
ditunjukkan dengan nilai koefisien estimasi 
yang nilainya paling besar dibandingkan 
dengan input lainnya yaitu tenaga kerja dan 
jumlah badan usaha. Hal ini dapat dipahami 
mengingat besar kecilnya produksi pulp 
tergantung kepada bahan baku dan bahan 
penolong yang digunakan dalam proses 
produksi. Karena sumber daya atau bahan 
baku utama dari produksi pulp tergantung 
pada jumlah kayu yang dibutuhkan untuk 
membuat bubuk kertas maka hal yang 
menjadi masalah utama adalah mengenai 
pemanfaatkan kayu tersebut yang harus 
dilakukan secara terencana karena 
berkaitan dengan masalah kerusakan 
lingkungan jika dilakukan tanpa 
perencanaan yang matang. Satu faktor yang 
menguntungkan Indonesia dibandingkan 
dengan produsen pulp lainnya adalah masa 
tumbuh pohon untuk produksi pulp yang 
lebih pendek dibandingkan dengan negara 
lain menjadi kekuatan di dalam 
perkembangan produksi pulp Indonesia ke 
depannya.  
Jika dilihat dari tingkat 
homogenitas dari produksi pulp Indonesia 
berada pada kondisi increasing return to 
scale seperti ditunjukkan dengan 
penjumahan elastisitas input sebesar 1,04 
(0,165+0,298+0,575) yang artinya 
meningkatnya tingkat penggunaan faktor 
produksi (jumlah badan usaha, jumlah 
tenaga kerja dan nilai input) masing-masing 
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sebesar 1% maka jumlah produksi pulp 
akan meningkat sebesar 1,04%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Jumlah produksi pulp Indonesia 
selama periode 2006-2013 menunjukkan 
tren yang meningkat dari tahun ke tahun 
yang artinya bahwa peluang pasar produksi 
pulp Indonesia pada pasaran dunia ke 
depannya memiliki prospek yang 
menjanjikan. Pelaku atau badan usaha 
produksi pulp Indonesia memiliki 
karakteristik pasar oligopoly mengingat 
pemain dari industri pulp di Indonesia 
jumlahnya tidak lebih dari 10 badan usaha 
atau lebih tepatnya hanya sebanyak 8 badan 
usaha pada tahun 2013. Jumlah tenaga kerja 
industri pulp Indonesia menunjukkan 
kondisi yang relatif stabil atau tidak terlalu 
banyak mengalami perubahan yang 
signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini 
dapat dipahami mengingat karakteristik 
industri pulp Indonesia yang sifatnya padat 
modal. Sejalan dengan produksi pulp 
Indonesia yang memiliki tren meningkat 
dari tahun ke tahun, tingkat penggunaan 
input juga memiliki hubungan yang linier 
dengan produksi yaitu memiliki tren yang 
selalu meningkat dari tahun ke tahun. 
Hasil temuan menunjukkan bahwa 
jumlah badan usaha sekalipun memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap produksi pulp Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan penggunaan 
tenaga kerja terbukti berpengaruh positif 
signifikan terhadap jumlah produksi pulp 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan input merupakan 
variabel independen yang memiliki 
pengaruh paling besar terhadap industri 
pulp Indonesia. 
Hasil temuan juga menunjukkan 
kondisi produksi pulp berada pada tingkat 
homogenitas increasing return to scale 
walaupun berada pada kondisi yang menuju 
pada kondisi constant return to scale. 
 
Saran 
Sekalipun industri pulp bersifat 
padat modal tetapi pengaruh dari 
penggunaan tenaga kerja terhadap jumlah 
produksi pulp Indonesia terbukti 
berpengaruh signifikan positif. Untuk itu 
agar kinerja produksi pulp semakin 
meningkat dari waktu ke waktu, 
peningkatkan kualitas dari para pekerja 
produksi pulp menjadi perhatian penting di 
dalam mempertahakan kinerja dari 
karyawannya baik melalui pendekatan 
produksi marginal dan produksi rata-rata. 
Pemberian training mengenai kinerja 
karyawan, training mengenai motivasi 
karyawan serta peningkatan capacity 
buiding karyawan merupakan program 
yang harus dipertimbangkan perusahaan 
produsen pulp dalam rangka meningkatkan 
kinerja produksi ke depannya. 
Kondisi produksi pulp yang berada 
pada tingkat homogenitas increasing return 
to scale tetapi nilainya mendekati kondisi 
constant return to scale (mendekati 1) 
menjadi temuan penting yang harus 
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diantisipasi oleh pelaku usaha produksi 
pulp untuk meningkatkan kinerja dari input 
untuk ke depannya agar increasing return 
to scale semakin meningkat dari tahun ke 
tahun. Fokus utama yang harus 
diperhatikan antara lain adalah mengenai 
peningkatan kualitas dari tenaga kerja, 
mengevaluasi tingkat teknologi yang 
digunakan apakah memang sudah usang 
dan harus diganti dengan teknologi yang 
baru dan hal yang penting adalah mengenai 
kualitas dari bahan baku yang digunakan 
harus memiliki quality control yang lebih 
baik ke depannya 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sulitnya mendapat data secara 
kuartalan, sehingga harus di interpolasi. 
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